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fi. Latar Belakang Masalah

Dalam membuat suatu analisis, vyang seharusnya

l2bih dabulu kita hketahui adalah latar belakang
yang akan menjadi permasalahan. Kita harus mencari
apa vyang menjadi dasar dari suatu permasalahan yang
nantinva akan menunjukkan suatu pemutusan dari

suatu permasalahan tersebut.

Farena analisis yang akan penulis kaji merupakan
analisis ilmiah dari karva sastra, maka haruslah
diketahui terlebih dahulu beberapa pengertian tentang
sastra dan juga tentang cakupannyva vang meniadi dasar
kajiannya yvaitu karva dalam suatu drama.

Beberapa pengertian tentang sastra yang
merupakan landasan vang akan digunakan yaitu:

Sastra adalah ungkapan spontan dari perasaan
yvang dalam dan ekspresi pikiran vang
diungkapkan melalui bahasan yang dimaksud
dengan pikiran adalah pandangan, ide,
perasaan, pemikiran, dan semua kegiatan
mental manusia. Sastra merupakan ungkapan
pribadi manusia yang berupa pengalaman,
pikiran, perasaan, ide, semangat dan
keyakinan dalam suatu bentuk gambaran vyang
kongkret yan? membangkitkan pesona dengan
a&lat babhasa.

1 Jacob Sumardio dan Saini K.M, dpresiasi Mesusastraan,
Gramedia, Jakarts, 1987%; blm. -7
1
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Dalam hal ini, Match on the Rhine adalah jenis
sastra berbentuk drama vang diungkapkan secara spontan
dan ekspresi pikiraﬁ melalui bahasan ungkapan pribadi
Lilian Hellman herupa pengalaman, pikiran, perasaan,
ide, semangat dan keyakinannya dituangkan dalam watak
para tokohnya.

Setelah kita menganalisis pengertian dari sastra
di atas selanjutnya akan dianalisis pengertian dar:
drama:

Drama adalah cerita atauy tiruan prilaku
manusia yang dipentaskan. <

Drama adalah karya sastra vyang merupakan
cerita melalui dialog-dialog para takohnya.
Drama adalah naskah sastra vyang telah
dipentaskan. Maskah vang tertulis itu
dikategorikan sebagai karya sastra. Pokok
drama adalah cerita vang membawakan tema
tertentu, diungkapkan dalam dialog dan
perbuatan para pelakunya. -

Sehingga drama Match on the Rhine vyang telah
dipentaskan oleh Lillian Hellman adalah sebuah karya
sasirs vang memberikan suatu tema tentang sosiclogi
mengenai  pandangan hidup dari dua bangsa vang  berbeda
yvanog diungkapkan dalam dialng dan perbuatan para

pelakunya.

f Ihic., him. 15&
= Saini, Sp.lit., Eml3lL
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Langkah—langkah apresiasi dengan unsur—-unsur dramatik:
— Langkah pertama:
Keterlibatan jiwa pembaca/penconton dalam menyimak
perasaan pengarang melalui dialog dan perbuatan para
pelakunya.

- Langkah keduas

Kemampuan pembaca atau penonton  untuk melihat
hubungan mantik flogis) antara gerak pikiran,
perasaan dan khayalannva dengan unsur—unsur  drama
(dislog, tingkah laku, keasdaan panggung) yang

terdapat dalem karya drama itu.

— Langkah ketiga:
kemampuan penonton Menemukan hubungan atau reveran:
maksudnya menemukan hubungan dari  dialog, lakonan
alur cerita dalam babakan yvang semuanya berkaitan
satu dengan lainnva.

#watch on the Rhine adalah Earva drama dari
Lillian Hellman yang menceritakan kehidupan vang kejam
darn nyata Yang dituangkan dalam perilaku atau
lakuan para tokohnva, sesual dengan sejarah latar
belakanrg kekejaman perang atas kekuasaan facsis dMazi,

Jarman.




Lillian Hellman dikenal sebagai penulis baik novel

maupun drama vyang - sangat menentang kekejaman atau

berbagal bentuk kejahatan.
Dalam drama ini, dikisahkan tentang keluarga
Fanny Farrelly (vang berpandangan hidup Liberal-—

Amerika) memiliki dua anak vyang bernama David dan

Sara Farrelly. Kisah ini khususnya mengenai keluarga

anaknysa vang bernama 8Sara Farrelly—-Muller vang
mengalami penderitaan bersama suaminya kKurt Muller.
Tokoh pengkhianat vaitu Teck de EBrancovis yang

menperistrikan Marthe, anak sahabat keluarga Farrelly
yvang hidup bertetangga.

| Berbagai Jjenis kejahatan vang dilukishkan dalam
drama Waeitch on the Rhine ini adalah kejahatan wvang
dilakukan karena kekejaman situasi perang yvang dilaku—
kan tentara Jerman vyang berfaham Fasism=2. Rerbagsai
konflik dilukiskan wuntuk menyatakan kebenaran paham

vang dianut oieh masing—masing pelaku dalam drama ini.
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B. Identifikasi Masalah

Bardasarkan latar belakang masalah di atas,
penulis mengidentifikasikan masalah dalam drama ini
sebagai berikut: adanya dua paham atau pandangan hidup
yang berbeda yang dianut oleh para tokoh, vaitu: Faham
liheral dan paham fasis.

Adanya dua paham atau pandangan hidup inilah
mendorong  penulis untuk menentukan asumsi  tema dalam
drama ini vyaitu “Kevakinan atas kebenaran pandangan
hidup yang dJdianut mendorang orang tetap memperta—

hankan kelangsungan hidup vyang bebas dan merdeka”.
C. Pembatasan Fermasalahan

Berdasarkan bonsep Herder, vang membicarakanr

hubungan  sastra dengan keadaan lingkungan gecgrafis

wvaltu vang  terdiri  dari  unsur iklim, ras, adat-—
istiadet, dan kondisi pelitiknva, maka panulis akan
membatasi masalah pada dua unsur  yabkni: uansar

intrinsik wmancabup: watak tokoh, latar, motiva=si dan
tema. Hnsur  eketrinsikt  mencakup:  konsep pardancan
hidup Bangsa Amaril e  vaitu liberal dan  pendangarn

hidup Jerman vang fasis-Naci ataw speislis rmasicnal.




Hubungan dengan sosiologi sastranya yaitu menganalisis
drama ini melalui pendekatan sosiologi khususnya vang
menyangkut wmoral-filosofisnya; atau pandangan hidup

bangsa Amerika dan Jerman.

D. Perumusan Masalah

Berlandaskan pada pembatasan masalah di atas
penulis ingin mencari atau mencoba membuktitan
bahwa kevakinan atas kebenaran pandangan hidup vang

dianut para tokoh mendorong orang tetap mempertahan-—
kan kelangsungan hidup vyang bebas dan merdeka,
melalui  penganalisaan unswr intrinsik dan ekstrinsik
yaitu kehidupan sosizl dan  ideologi politik  bangsa

masing—-masing tokoh.

Hila asumsi penulis hubungkan dengan pokok masalah
adalah sebagai berikut:

1. Ap pengertian pandangan hidup liberalisme dan

bl

fasisme secara umum?
2. Dalam drama ini, paham &atau pandangan haidup apa
yvang mempengaruhil watak tokoh?

Z. Bagaimana paham tersebut mempengaruhi motivasi

pars tokoh?




Hubungan dengan sosiologi sastranya yaitu menganalisis
drama inli melalui pendekatan sosiologi khususnya vyang
menyangkut moral-filosofisnya; atau pandangan hiduo

bangsae Amerika dan Jerman.

D. Perumusan Masalah

Berlandaskan pada pembatasan masalabh di atas
penulis  ingin mencari  atau mencoba membuk tikan
bahwa keyakinan atas kebenaran pandangan hidup yang

dianut para tokoh mendorong orang ietap mempertahan—

kan kelangsuncan hidup vang bebas _dan merdeka,
melalui penganalisaan unsur Lntrinsik dan ekstrinsik
yaituw kehidupan spsial dan ideclogi politik  bangsa

masing—masing tokoh.

Bila asumsi penulis hubungkan dengan pokok masalah

adalah sebagai berikut:

]

1. Ap penaertian pandangan  hidup liberaliszme tdan
fasisme secars umum?
2 Dalam drama ini, paham atau pandangan Ridup apa

vang mempengaruhi watak tokoht

. Bagaimana paham tfersebut mempengaruhi motivasi

B

pars Lok

i




4. Bagzimana latar hidup masvarakat masing—masing
negarat
5. Bagaimana pernulis membuktikan tema melalui

pendelkatan sosioclogi?

Urntuk membuktikan hubungan antara unsur  intrinsik
dengan unsur eksitrinsik maka haruslah dengan memahami
masing—masing unsur  intrinsik  yvaitu watak tokoh,
motivasi, latar dan tema seperti yang telah disebutkan
di atas dan dengan melihat unsur ekastrinsiknya
vaitu dari segili sosialnva. Kelima perumusan masalah  di
atas  ini akan dikaitkan dengan unsur inptrinsik

dan ekstrinsiknya.

E. Tujuan Penelitian

Tujuan uwtama dari penelitian karya ilmiah ini
adalah untuk membuktikan bahwa pada asumsi yang penulis
ajukan akan terdapat kepaduan dari dua unsur.

Tujuan penelitian adalah untuk menghubungkannyva dengan

perumusan masalah:

1. Pengertian pandangan hidup liberalisme dan fasisme
secara umnum

2. FPandangan hidup  ataw paham liberal diwakuli oleb
watak tokoh Sarai; paham Fasie diwakili oleh watak

tokah Kurt




Ferngaruh paham liberalisme dan fasisme terhadap

i

motivasi para tokohnya

4. Latar hidup masyarakat masing-masing negara

L]

Menentukan tema asumsi melalui pendekatan sosiologi

F. Kerangka Teori

FPenyusunan atau penganalisisan vang akan dilakukan
aleh penulis adalah berdasarkan pada penyvusunan
kerangka teorinva vaitu dengan menganalisis pendekatan
dari segi intrinsik dan ekstrinsik. Untuk ito haruslah
dikaji beberapa pengertian atau definisi dari masing-—
masing unsur, baik unsuk intrinsik yvaitu watak tokoh,
motivasi, latar dan tema; serta unsur ekstrinsik vaitu
beberapa konsep sosziologi sastra dan hubungannya dengan

sosial—-politik. Akan dijelaskan satu demi satu.

Pendekatan Intrinsik
Fendekatan intrinsik vang akan dijelaskan terdiri
dari vnsur pengertian perwatakan tokoh, pengertian atauo

definisi latar, motivasi dan definisi tema.




1. Perwatakan
Menurut Drs. Atmazaki dalam bukunva Iimu Sastra
Teori dan Terapan: 4

a. Tuturan pengarang terhadap karakteristilk
pelakunya

b. Gambaran yandg diberikan nleh pengarang
melalui gambaran kehidupan

c. Menunjukkan bagaimana perilakunva

d. Melihat bagaimana tokoh ity berbicara tentang
dirinva sendiri

£. Memahami bagaimana jaelan pikirannya

f. Melihat bagaimana tokoh lain berbicars
tentangnvya
g. Melihat bagsimana tokoh lain berbicara dengannya

T
.

Melihat bagaimana tokoh-tokoh YAaNg lain

membicarakan reaksi terharsapaya

konsep ini yvang akan menjadi dasar pemikiran dalam
menerapkan watalk para tokoh ke dalam analisis drama

Watch on the Rhine ini. vaitu pads Bab II.

4 pr=. Atmaraki, Ilms Sasirs Teori dan Terapan.




2. Latar

10

l.atar, oleh Dr. Panuti Sudiiman dalam bukunya
Memshami Cerita Rekaan membagi latar dalam tiga
bagian yaitu: 2
a. Latar Sosial
Latar sosial adalah menagambarkan keadaan
masyarakat, kelompok—kelompok sosial dan sikap—
nyas adat kebiasaan, cara hidup, bahasa dan

lain—-lain vang melatari peristiwa.

b. Latar Fisik

Latar fisik adalah tempat dari dalam wujud fisik-—

nya, vaitu bangunan, daerah dan sebagainva.

c. Latar Spritual

Latar spiritual adalah latar fisik vang menimbul-—

kan dugaan atau tavtan pikiran tertentu.
spiritual di dalam cerita dibentang

awal.

2 DR Fanati Sudiiman, Memshemi Jerite Rskaan, Pustaka Jave,
dJakarta, 1992, hlm.44-45

Latar

sejalk




3.

1t
Motivasi

Untuk memahami, menghayati dan menikmati karva
sastra drama, seyogyanva berusaha secepat mungkin
untuk menangkap motivasi utama dalam karya itu.
Motivasi menurut Christopher Rusell Reakse ada tuijuh
macam atau jenis motivasi yang mendorong ataw menda-—
sari perbuatan tokoh. Ketujuh motivasi itu adalah
motivasi harapan untuk mendapatkan hadiah, cinta,
takut gagal, perasaan keagamaan, bhalas dendam,
kebanggaan dan rasa iri atau cemburuy.

Motivasi dalam diri tokoh sangat penting karena
tanpa motivasi seorang tokoh tidak akan melaku—
kan aksi. Jadi setiap perbuatan vang dilakukan

seorang tokoh pasti mempunyai motivasi tertentu
dari tokoh tersebut.

Setiap tokoh dalam karysa sastra reratif;
perjuangan  yang memperjuvangkan sasuaty seperhis
harta, kekasih, Jjuga menaklukian kazaliman,

mengubah kebiasaan lama dan laim smbagainva. Poko--
nya ada sesuatu vang diinginkan terjac. -lsh +akoh.
Motivesi vaite ansur yang menen=. .om  baik terhadap
perbus Lan maapun terhads s percakapan—percakapan
fellelog) vang diuwe -'an oleh tekoh cerita, khusus—

ny & tokoh watas stag protagonis.

& Ibid., him.148




4. Tema

Tema adalah ide sebuah cerita. Pengarang dalam
menulis ceritanya bukan sekedar mau bercerita,
tetapi mau mengatakan sesuatu kepada pembaca-
nya. Tema tidak perlu selalu berwuijud moral
atau ajaran moral. Tema hanya bisa berwujud
perngamatan pengarang terhadap kehidupan
pengaranc, bisa saja hanvya mengemukakan
suatu  masalah kehidupan dan problem—problem
tersebut tidak perlu dia pecahkan bisa saja
diserahkan kepada pembacanva.

Pendekatan Ekstrinsik
Ferndekatan ekstrinsik terdiri dari beberapa
unsur,  yaitu unsur psikoleogis —yang terdiri  dari

psikologi sosial, keluarga dan sosial masyarakatnya;

unsur sosiglogi —yang terdiri  dari politik, filsa-

fat, kebudavaan dan lain sebagainyva. Tetapi dalam
analisis karya dilmiah ini, penulis membatasi dar?i
Lnsur sosiologi melalui nilai meoral dan budayva vanag

mempengaruhi kehidupan sosial para tokohnya.

Untuk memabami sosiologi harus diketahui terlebin
dahulu  hubungan sastra dengan sosiolagl itu  sendiri.
Daiches menyatakan bahwa sosiolepgi adalah studi vang
ilmiah dan objektif mengenai manusia sebagai individue
dalam masyaraskatnya dan studi mengenal lembaga-lembaga

dan proses sosial. e

Y Baini, Gp.cit., him.48

BSaﬂardi Dioko Demono, Sosiciogi Sastra, Depdikbuc, 1984,
Alm. 10-1i4
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Pitirim Sorokin menyatakan bahwa sosioclogi adalah
suatu ilmu yang mempelajari: ?

1. Hubungan dan pengaruh  timbal-balik antara aneka
macam gejala—gejala sosial (misalnya antara agejala
ekonomi dengan agama; keluarga dengan morals hukum
dengan ekonomi; gerak masyarakat dengan politik;
dan lain sebagainva)

2. Hubungan dan pengaruh timbal-balik antara gejala
snosial dengan gejala-gejala nonsosial  {(misalnya
gejala geograftis, biclogis dan lain sebagainva)

3. Ciri—ciri vomum semua jenis gejala—-gejala sosial.

Dengan mempelajari lembaga-lembaga s=sosial dan
segala masalah perskonomian, keagamaan, politik
seperti yang diungkaphkan Sorobkin di atas, maka analisis
sosiclogi vang terkandung dalam drama #atch an  the
Rhine ini lebih mudah antuk dibahas. Adapun  konse

sosial vyang dapat digunakan berkenaan dalam rcerita

T

drama ini antars lain adalah;

7 Gopjonc Sosbanto, Sosiclogi Suwety Fengantar, BT Rajz Grafindc
Fersads, Jakarta, 1986, him.20
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a. Johann Gottfried von Herder, berbicara tentang
hubungan sastra dengan keadaan lingkungan geografis,
yaity iklim, lanskap, ras, adat-istiadat dan kondisi

politiknya. 10

b. Karl Marx dan Frederick Engels, berbicara tentang
sejarah sosial manusia vyaitu sejarah perjuangan
kelas. Serta juga tentang pengaruh sosial ideologi
dan pembagian kerja. 11

Jika pendekatan sosiclogi dilakukan dari =gl

pelitiknya, maka vang Jjuga harus dikaii adalah paham

etau ideoclogi bangsa Amerika dan Jerman.

Idenlopgi bangsa Amerika adalah:

Ideclogi liberalisme vang memberi kesempatan
individu untuk berkembang dan menandai adanva
daerah kegiatan masing—masing individu vang
dimaksudkan urttuk melindungi warga negara
terhadap kekuasaan negara.

Dan paham bangsa Jerman:

Ideologi fasisme adalah suatu ideologi yang dianut
dalam suatu negara vang pengorganisasian pemerin-—
tah dan masyarakat secara totaliter dan_ diktato—

rial fasis vyang bersifat imperialis. *-

10 Damonc, Op.Cid,., hlm.14-17
1 rhiz.. Rim. 24

12 pnderson Cs, Mwiitik  Idecicgis (alif  befasa:
Flpesyadi). 1984, him.B1

iz Drs. Sumarno AP, Fengentse Stwdd Ilma Politik,
Gramedia, Jdakarta, 1994, hal. 47




G. Metode Penelitian

Metode yang digunakan penulis dalam penelitian ini
adalah metode kepustakaan, vakni teknik pengumpulan dan
pengorganisasian data dari perpustakaan vang kemudian
dikaitkan dengan unsur-unsur intrinsik dan ekstrinsik.
Unsur intrinsik adalah unsur dalam karva sastra yang
membentuk cerita tersebut. FKemudian uwnsur ekstrinsik

adalah segala macam unsur vano berada di  luar karya

sastra yang ikut mempengaruhi Earya sastra
tersebut,misalnya faktpr sosial-ekonomi, kebudayaan,
sosial-politik, keagamaan, dan tata nilai vang dianut

masyarakat.

H. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian karva ilmiah ini adalah penulis
dapat menéanalisis suatu kEarva sastra dan
memahami hesusastraan dan jenis—jenis sastra khususnya

dalam bentuk drama dan hubungan—~hubungan sastra dengan

i3

UNSLE—UNSue lain, baik segi psikolngis maupur

sosiologisnva.




is

I. Sistematika Penulisan
BAB I FENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah, Identifikasi Masalah,
Fembatasan Masalah, Ferumusan Masalah, Tujuan
Fenelitian, FKerang Teori, Metode Fenelitian,

Manfaat Fenelitian dan Sistematika penulisan.
BAB II ANALISIS WATAK TOKOH, MOTIVASI DAN LATAR

Analisis watak tokoh, analisis motivasi tokoh,

analisis latar dan rangkuman.

BAB III PANDANGAN HIDUP L IBERAL DAN NAZI DALAM KAITAN-
NYA DENGAN NILAI BUDAYA
Merigenal Sekilas Paham Liberal dan Mazi,
Fandangan Liberalisme Amerika, Fandarngan
Fasisme-Nazi Jerman, Ferbandingan Niiai Budava

Amerika dan Jerman.
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BAB IV ANALISIS TEMA MELALUI PENDEKATAN INTRINSIK

DAN SOSIOLOGI

Menganalisis tema dan keterkaitannya dengan unsur
intrinsik dan ekstrinsik yang mendukung

asumsi penulis.

BaRE V P ENUTWUP
Fesimpulan, Summary of-Thesis, Ringkasan Cerita,
Abstrak, Skema, DRaftar Pustaka, Riwayat Hiduno
FPengarang, Figur Pengarang dan FRiwayat Hidup

Fepulis.




